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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas, 
peningkatan pelayanan profesional guru kepada peserta didik dalam konstek pembelajaran di kelas, 
seberapa besar peningkatan pengenalan membaca anak dengan menggunakan metode Story 
Reading Bustanul Athfal  Aisyiyah Waru II Baki Sukoharjo. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK) dan terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan 4 tahap yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observing) dan refleksi (reflecting). Empat 
langkah utama yang saling berkaitan itu disebut satu siklus. Teknik pengumpulan data dilaksanakan 
dengan Observasi, Wawancara, Dokumentasi, Penugasan. Validitas data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Analisis data yang digunakan peneliti adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. Hasil Peningkatan pengenalan membaca 
tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai pengenalan membaca pada setiap siklusnya 
sebelum tindakan kelas rata- rata pengenalan membaca anak 62,5%, siklus I nilai rata- rata 
pengenalan membaca anak 75% dan siklus II nilai rata- rata 87,5% pengenalan membaca anak. 
Tingkat ketuntasan belajar anak pada kondisi awal sebanyak 6 anak atau 62,5%, 12 anak atau 75% 
pada siklus I dan 14 anak atau 87,5% pada siklus II. Dengan demikian, penggunaan metode story 
reading dapat meningkatkan pengenalan membaca anak kelompok B Bustanul Athfal Aisyiyah Waru 
II Baki Sukoharjo Semester II. 
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ABSTRACT: This research for increasing the quality of a learning process in class , professional 
service improvement teacher told school tuition in the context of their experiences in the class, how 
big an increase in the introduction of reading a child by using the method story reading Bustanul 
Athfal  Aisyiyah Waru II Baki Sukoharjo. This is the type of the class action (PTK), and consisting 
of two cycles. Every stage of the cycle in planning (4); (a) the act of action (observation) and 
observing reflection (reflecting).The top four interlocking loop that is one Data collection should be 
conducted by observation techniques, interview, documentation, the of commissioning. Data validity 
using a method of triangulation of the sources and triangulation .The data used researchers analysis 
is the reduction of the data, presentation of data, and the withdrawal of conclusions / verification 
The results of the increase in the introduction read it can be proven by increasing the value of the 
introduction read on every cycle before the act of reading the introduction of the class average 62,5 
%, the average level for the introduction of the first reading, and 75 % of the average 87,5 % of the 
second reading of the understanding.The initial conditions for the exhaustiveness at 6 percent, or 
62,5 children or 75 % of 12 children and children in the first 14 % or 87,5 in the second Thus. The 
use of methods story reading can increase the introduction read child group B Bustanul Athfal 
Aisyiyah Waru tray sukoharjo the second semester II. 
 




Dalam pendidikan anak usia dini, terutama di Taman Kanak-kanak, beberapa aspek 
yang harus dikembangkan meliputi aspek moral agama, sosial, emosional, bahasa, 
kognitif, fisik motorik dan seni. Salah satu aspek tersebut adalah aspek bahasa. 
Pengetahuan bahasa sangat penting bagi semua orang dalam kehidupannya sehari-
hari, terutama dalam kehidupan keluarga. 
Keberhasilan seorang anak tidak terlepas dari dukungan dan pendidikan guru dan 
orang tua. Salah salu dukungan yang diberikan adalah dengan mengajak anak untuk 
belajar membaca. Membaca merupakan kunci utama untuk masuk pada ruang ilmu 
dan pengetahuan. Semua proses belajar didasarkan pada pengenalan membaca. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor utama mengapa negara-negara 
maju unggul dalam ilmu dan pengetahuan adalah karena pada umumnya 
masyarakat mereka suka membaca. 
Pengamatan pengenalan membaca anak kelompok B Bustanul Athfal Aisyiyah 
Waru II diketahui bahwa sebagian anak masih kesulitan untuk membaca. Apabila 
anak diminta membaca, ada anak yang mengalihkan perhatian dengan bermain atau 
ngobrol dengan temannya. Bahkan ada anak yang berkeliling kelas.  
Dari pengamatan tentang kesulitan membaca anak tersebut dapat diketahui bahwa 
penyebabnya adalah kurangnya variasi guru dalam pembelajaran. Pada saat 
pengenalan membaca, guru menulis kata/kalimat di papan tulis atau pada kartu kata 
sehingga dapat mengakibatkan kejenuhan pada anak. 
Menghadapi kesulitan yang dialami anak kelompok B Bustanul Athfal Aisyiyah 
Waru II dalam hal membaca, bukanlah hal yang mudah bagi seorang guru untuk 
memilih strategi yang tepat dalam mengajarkan membaca. Dalam mengajarkan 
membaca anak sejak dini diperlukan metode yang baik agar hasil yang diperoleh 
memuaskan. Metode ini harus sesuai dengan kondisi anak, yaitu usia dan 
kemampuan anak.  
Berdasarkan jumlah anak yang kurang dan sudah tuntas dalam pengenalan 
membaca. Anak yang berhasil hanya sejumlah 6 anak (37,5%) sedangkan yang 
kurang berhasil sebanyak 10 anak (62,5%). Kenyatan hasil pengenalan membaca 
pada kondisi awal ini masih jauh dari harapan dan perlu ditingkatkan. Maka 
menunjukkan bahwa anak yang mendapat nilai kurang berhasil sebanyak 10 anak 
(62,5%), nilai berhasil terdapat 3 anak (18,75%) mendapat nilai sangat berhasil. 
Nilai rata-rata kelas B adalah kurang berhasil dengan ketuntasan klasikal sebanyak 
10 anak (62,5%) dari jumlah anak. Hasil ini menunjukkan kualitas hasil pengenalan 
membaca pada kondisi awal masih rendah sehingga perlu diupayakan peningkatan. 
Berdasarkan kondisi awal tersebut, selanjutnya peneliti dan teman sejawat 
melakukan diskusi untuk mencari solusi permasalahan yang terdapat dalam 
pelaksanaan pembelajaran pengenalan membaca, sehingga dicapailah kesepakatan 
bahwa peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas maka pengenalan 
Membaca melalui metode story reading kelompok B di Bustanul Athfal Aisyiyah 





Menurut Dhieni (2005) dalam penelitiannya yang berjudul "Teknik Bercerita 
dengan Gambar", menyatakan bahwa bahasa adalah alat yang dipakai untuk 
membentuk pikiran, perasaan, keinginan dan perbuatan-perbuatannya serta sebagai 
alat untuk mempengaruhi dan dipengaruhi. Anak yang berbicara menggunakan 
bahasa. Kesimpulan dari penelitian tersebut antara lain : (1) Tujuan dari 
pembelajaran ini adalah diharapkan anak mampu berbicara yang baik (2) Anak 
dapat meningkatkan kemampuan berbicaranya 
Pengenalan membaca adalah satu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak 
hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivias visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan 
proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan.  
Menurut Rachim (2007) yaitu membaca merupakan aktifitas kompleks yang 
mencakup fisik (gerakan mata dan ketajaman penglihatan), aktifitas mental (daya 
ingat), dan pemahaman. Setiap anak akan dapat membaca dengan baik bila mampu 
melihat huruf-huruf dengan jelas, dapat menggerakkan mata secara lincah, 
memahami simbol-simbol bahasa secara tepat dan memiliki penalaran yang cukup 
untuk memahami bacaan 
Menurut Musthafa (2005) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
anak dalam membaca adalah : 
1)Kematangan mental, Kematangan mental sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar anak. 2) Kematangan visual Kemampuan visual anak yang 
berkembang baik, akan membantu keberhasilan belajarnya karena anak akan dapat 
membedakan perbedaan karakter masing-masing huruf secara baik. 3) Kematangan 
mendengarkan Pendengaran yang bagus sangat membantu keberhasilan belajar, 
karena belajar membaca berkaitan erat dengan membedakan bunyi huruf yang satu 
dengan yang lain 4) Perkembangan wicara dan bahasa Apabila anak belum mampu 
berbicara dengan baik, pelajaran membaca akan berhenti pada tahap mengenal 
karakter huruf. Namun akan lebih baik bila membaca diajarkan sejak anak mulai 
belajar berbicara.Perkembangan motorik 5) Motorik Memotivasi anak agar senang 
membaca dapat dengan cara menyediakan buku-buku yang menarik perhatian anak 
6) Minat Bila anak sudah ingin membaca, usahakan untuk selalu melayaninya agar 
minat membaca terpelihara dalam dirinya. 
Penelitian yang Relevan Penelitian Irawati Dwi. 2007. Pembelajaran Kemampuan 
Menyimak dengan Metode Bercerita di Taman Kanak-Kanak Jatipuro II 
Kecamatan Jatipuro Karanganyar Penelitian tersebut, penelitian yang relevan 
dengan penelitian penulis adalah menggunakan metode cerita atau story reading. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di Bustanul Athfal Aisyiyah Waru II Jetis Rt. 01 Rw. 
III Baki Sukoharjo. Terletak di sebelah SD Waru II dan Masjid Muhlisin yang 
sangat strategis karena tidak jauh dari jalan raya dengan memiliki halaman yang 
luas sebagai area untuk bermain. Bustanul Athfal Aisyiyah Waru II memiliki 2 
gedung yaitu gedung 1 untuk kelas A yang sudah dihibahkan terdiri dari kantor 
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guru, ruang tamu, kamar mandi dan gedung 2 untuk kelas B berada tidak jauh dari 
gedung 1, tanahnya kas desa dan dimintai Bustanul Atfhal Aisyiyah terdiri dari  
kanto guru, ruang tamu, kamar mandi, dapur, ruang UKS dan gudang. Murid 
Bustanul Athfal Aisyiyah Waru II berjumlah 40 anak, kelas A 24 anak dan kelas B 
16 anak, gurunya berjumlah 4 orang. Peran peneliti dalam penelitian ini sekaligus 
sebagai salah satu guru Bustanul Athfal Aisyiyah Waru II. 
Prosedur penelitian  tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui empat langkah 
utama yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observing) dan 
refleksi (reflecting). Empat langkah utama yang saling berkaitan itu disebut satu 
siklus. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus yang gterdiri dari Tindakan siklus I 
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap pertemuan terdiri dari dua jam 
pelajaran (2 x 60 menit) yang dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 7 Juni 2012 
dan Senin, tanggal 11 Juni 2012. 
 
Tabel 1 Pengenalan Membaca Motode Story Reading Kelompok B pada Kondisi 
Awal 
Keterangan Frekuensi Presentase (%) 
Belum Berhasil (o) 10 62,50 
Berhasil (√) 3 18,75 
Sangat Berhasil () 3 18,75 
Jumlah 16 100 
Tingkat keberhasilan klasikal (10 : 6) x 100% = 62,8% 
 
Berdasarkan tabel 1 maka dapat diketahui jumlah anak yang kurang dan sudah 
tuntas dalam pengenalan membaca. Anak yang berhasil hanya sejumlah 6 anak 
(37,5%) sedangkan yang kurang berhasil sebanyak 10 anak (62,5%). Kenyatan hasil 
pengenalan membaca pada kondisi awal ini masih jauh dari harapan dan perlu 
ditingkatkan pada mpengenalan membaca prasiklus  diatas menunjukkan bahwa 
anak yang mendapat nilai kurang berhasil sebanyak 10 anak (62,5%), nilai berhasil 
terdapat 3 anak (18,75%) mendapat nilai sangat berhasil. Nilai rata-rata kelas B 
adalah kurang berhasil dengan ketuntasan klasikal sebanyak 10 anak (62,5%) dari 
jumlah anak. Hasil ini menunjukkan kualitas hasil pengenalan membaca pada 









Tabel 2 Hasil Pengenalan Membaca Motode Story Reading Kelompok B pada 
Siklus I 
Keterangan Frekuensi Presentase (%) 
Belum Berhasil (o) 4       25% 
Berhasil (√) 9 56,25% 
Sangat Berhasil () 3      18,75% 
Jumlah 16      100% 
Tingkat keberhasilan klasikal (12 : 6) x 100% = 75% 
 
Dari tabel 2 diatas distribusi frekuensi penilaian hasil pengenalan membaca 
kelompok B di Bustanul Athfal Aisyiyah Waru II Baki Sukoharjo pada siklus I 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil pengenalan membaca 
anak yang memperoleh 75%, pada siklus I belum mencapai 80%, sehingga 
pembelajaran akan dilanjutkan untuk siklus II hasil analisis dan refleksi pada siklus 
I dalam dua kali pertemuan, tindakan yang dilakukan pada siklus I dikatakan 
berhasil mencapai indikator ketercapaian siklus I yaitu pengenalan membaca 
sebesar 80% dan ketuntasan hasil belajar pengenalan membaca sebesar 75%.  
Tindakan siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap pertemuan 
terdiri dari dua jam pelajaran (2 x 60 menit) yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 
tanggal 16 Juni 2012 dan hari Senin, 18 Juli 2012. 
 
Tabel 3 Penilaian Hasil Pengenalan Membaca Motode Story Reading Kelompok 
B pada Siklus II. 
Keterangan Frekuensi Presentase (%) 
Belum Berhasil (o) 2 12,5% 
Berhasil (√) 7 43,75% 
Sangat Berhasil () 7 43,75% 
Jumlah 16 100 
Tingkat keberhasilan klasikal (14 : 6) x 100% = 87,5% 
 
Dari tabel 3 distribusi frekuensi penilaian hasil pengenalan membaca kelompok B 
di Bustanul Athfal Aisyiyah Waru II Baki Sukoharjo dengan jumlah keseluruhan 
16 anak, masih terdapat 2 anak yang belum tuntas. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa ketuntasan hasil pengenalan membaca anak yang memperoleh 
87,5% sudah mencapai 80% sesuai target pencapaian sehingga tindakan dapat 
dihentikan. 
Kegiatan anak selama pembelajaran meningkat lagi dari 12 anak menjadi sekitar 
75% atau 14 anak yang nampak bersikap aktif mengikuti proses pembelajaran 
pengenalan membaca khususnya membaca. Sedangkan 12,5% atau hanya 2 anak 
berada dalam kriteria antara cukup, kurang, kurang sekali dan buruk. Hal ini 
diperoleh dari lembar pengamatan kegiatan anak dengan indikator pengamatan: 
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anak menyatakan pendapar, mengajukan pertanyaan, mengerjakan tugas dengan 
baik, menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh, menunjukkan antusias 
dalam pembelajaran dan tidak ramai. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus II dalam dua kali pertemuan, 
tindakan yang dilakukan pada siklus II dikatakan berhasil mencapai indikator 
ketercapaian siklus II yaitu ketuntasan hasil pengenalan membaca sebesar 87,5%. 
Peningkatan terlihat dari perhitungan hasil pengenalan membaca yang diperoleh 
anak pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan siklus I dan siklus II yang 
masing-masing siklusnya dilaksanakan dua kali pertemuan dapat diketahui bahwa 
jumlah anak yang mencapai KKM > 70 mengalami peningkatan yang dignifikan. 
Nilai prosentase pengenalan membaca anak pada kondisi awal sebelum tindakan 
adalah 62,5%. Kemudian pada siklus I mengalami peningkatan yaitu 75%. Pada 
siklus II meningkat lagi yaitu nilai prosentase anak mencapai 87,5%. 
Secara garis besar perbandingan antara jumlah anak yang mencapai ketuntasan 
belajar pengenalan membaca pada kondisi awal sebelum tindakan, siklus I dan 
siklus II. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan 
pengenalan membaca kelompok B di Bustanul Athfal Aisyiyah Waru II Baki 
Sukoharjo yaitu dengan menggunakan buku cerita. Hal ini terjadi karena 
pembelajaran dengan buku cerita dapat membuat anak memiliki keberanian dalam 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
tersebut, maka dapat ditarik simpulan bahwa pengenalan membaca melalui story 
reading di kelompok B Bustanul Athfal Aisyiyah Waru II Baki Sukoharjo. 
Peningkatan pengenalan membaca tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya 
nilai pengenalan membaca pada setiap siklusnya yaitu: sebelum tindakan kelas rata- 
rata pengenalan membaca anak 62,5%, siklus I nilai rata- rata pengenalan membaca 
anak 75% dan siklus II nilai rata- rata 87,5% pengenalan membaca anak. Tingkat 
ketuntasan belajar anak pada kondisi awal sebanyak 6 anak atau 62,5%, 12 anak 
atau 75% pada siklus I dan 14 anak atau 87,5% pada siklus II. Dengan demikian, 
penggunaan metode story reading dapat meningkatkan pengenalan membaca anak 
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